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    ABSTRAK 

 

NIM  : 3002213004 

Prodi  : Hukum Islam (HUKI) 

Pembimbing : 1. Dr. Syafruddin Syam, M.Ag      

2. Dr. Ramadhan Syahmedi Siregar, M.Ag 

 

Tulisan ini bertujuan untuk menjelaskan tentang sistem pembagian harta warisan adat 

Angkola terhadap anak perempuan dan menganalisis bentuk perlindungan 

hukumnya. Jenis penelitian yang penulis gunakan ialah penelitian lapangan (field 

research) dengan metode deskriptif kualitatif. Menggunakan pendekatan sosiologi 

hukum (Sosio Legal) dan pendekatan perundang-undangan (Statute Approuch) 

sedangkan jenis data yang digunakan terdiri dari jenis data primer dan data sekunder. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah masyarakat adat Angkola dalam 

pembagian harta warisan menggunakan sistem kekerabatan patrilineal sehingga 

manghapuskan kedudukan dan hak waris anak perempuan sebagai ahli waris. 

Apabila anak perempuan mendapatkan bagian waris, maka bagian itu disebut dengan 

Holong Ate yaitu pemberian kasih sayang antara saudara laki-laki kepada saudari 

perempuannya. Keputusan bagian waris anak perempuan berada dibawah naungan 

saudara laki-laki, sehingga tidak ada penentuan jumlah bagian waris yang didapatkan 

anak perempuan. Hasil penelitian yang ditemukan adalah pembagian waris adat 

Angkola yang terjadi di Kecamatan Batang Angkola sesungguhnya memiliki 

persamaan dan perbedaan dengan hukum Islam. Persamaannya adalah bagian waris 

yang didapatkan anak laki-laki lebih besar dari bagian anak perempuan. 

Perbedaannya bahwa kedudukan dan bagian anak perempuan adat Angkola bersifat 

samar sebagai ahli waris. Sehingga bertolak belakang dengan nash-nash kewarisan 

Islam. Bentuk perlindungan hukum terhadap anak perempuan adat Angkola ialah 

dengan membuat gugatan ke Pengadilan Agama dengan tujuan untuk mendapatkan 

kembali hak kedudukannya sebagai ahli waris dan keadilan pada bagian 

kewarisannya sesuai dengan ketetapan pasal 188 KHI. Sesungguhnya ketetapan adat 

ini masih boleh diberlakukan apabila disesuaikan dengan nash-nash hukum Islam 

dan peraturan yang tertera dalam Kompilasi Hukum Islam. 

Kata Kunci : Hak Waris; Anak Perempuan; Adat Angkola; Hukum Islam 
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ADAT ANGKOLA DI KECAMATAN BATANG ANGKOLA 

KABUPATEN TAPANULI SELATAN PERSPEKTIF HUKUM 
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     ABSTRACK 

NIM  : 3002213004 

Prodi  : Hukum Islam (HUKI) 

Pembimbing : 1. Dr. Syafruddin Syam, M.Ag      

2. Dr. Ramadhan Syahmedi Siregar, M.Ag 

 

This paper aims to explain the distribution system of the Angkola customary 

inheritance to girls and analyze the form of legal protection. The type of research 

that the author uses is field research with a qualitative descriptive method. Using a 

legal sociology approach (Sosio Legal) and statutory approach (Statute Approach) 

while the types of data used consist of primary data and secondary data. The 

problem in this research is that the Angkola indigenous people in the distribution 

of inheritance use a patrilineal kinship system so that it eliminates the position and 

inheritance rights of daughters as heirs. If the daughter gets a share of inheritance, 

then that part is called Holong Ate, which is the giving of affection between a 

brother to his sister. The decision on the share of inheritance for daughters is under 

the auspices of the male relatives, so there is no determination of the amount of 

inheritance for daughters. The results of the study found that the division of 

Angkola customary inheritance that occurred in Batang Angkola District actually 

had similarities and differences with Islamic law. The equation is that the share of 

inheritance that boys get is greater than that of girls. The difference is that the 

position and share of the Angkola customary daughters are vague as heirs. So it is 

contrary to the texts of Islamic inheritance. The form of legal protection for 

Angkola's customary daughters is to make a lawsuit to the Religious Court with the 

aim of regaining their rights as heirs and justice for their inheritance in accordance 

with the provisions of article 188 KHI. In fact, these customary provisions may still 

be enforced if they are adjusted to the texts of Islamic law and the regulations 

contained in the Compilation of Islamic Law. 

Keywords: Inheritance Rights; Girl; Angkola custom; Islamic law 
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 الملخص      

NIM  : 3002213004 

Prodi  : Hukum Islam (HUKI) 

Pembimbing : 1. Dr. Syafruddin Syam, M.Ag      

2. Dr. Ramadhan Syahmedi Siregar, M.Ag 

تهدف هذه الورقة إلى شرح وتحليل توزيع ميراث أنغكولا العرفي على البنات. نوع البحث الذي 
 يستخدمه المؤلف هو البحث الميداني بأسلوب وصفي نوعي. استخدام نهج علم الاجتماع القانوني
والنهج القانوني )نهج النظام الأساسي( بينما تتكون أنواع البيانات المستخدمة من البيانات الأولية 

والبيانات الثانوية. تكمن المشكلة في هذه الدراسة في توزيع الميراث باستخدام نظام القرابة الأبوي في 
الرغم من عدم تصنيفهن   شعب أنغكولا الأصلي الذي يلغي حق البنات في الوراثة في الميراث. على 

أي    على أنهن ورثة ، إلا أن البنات ما زلن يحصلن على نصيب من الميراث من والديهن عن طريق  
إعطاء المودة بين الإخوة لأخواتهن. والقرار بشأن نصيب البنات في الميراث من ذكور الأقارب فلا 

تقسيم الميراث العرفي لأنغكولا الذي يوجد تحديد لمقدار الميراث للبنات. ووجدت نتائج الدراسة أن  
حدث في منطقة باتانغ أنغكولا كان له في الواقع أوجه تشابه واختلاف مع الشريعة الإسلامية. 

المعادلة أن نصيب الأولاد أكبر من نصيب البنات. في حين أن الاختلاف هو أن وضع البنات في 
الذي يقرره القريب الذكر هو شرط مخالف   عادات أنغكولا غامض للغاية مثل الوريث واشتراط الجزء

التي يعززها الحديث النبوي ، إلى   ١١و   ۷للشريعة الإسلامية. في القرآن الكريم سورة النساء الآيات 
جانب المواد الواردة في مجمع الشريعة الإسلامية ، يتضح أن المرأة توضع في مرتبة الوريث بشرط عدد 

تكون هذه الحجج مصدراً للحماية القانونية لحقوق الميراث للبنات الأسهم التي يحق لها ابنة. بحيث  
 التي تحدث في عادات أنغكولا في مقاطعة باتانغ أنغكولا. 

حقوق الميراث؛ بنت؛ عرف أنغكولا الشريعة الاسلامية الكلمات المفتاحية:  
 

الحماية القانونية لحقوق الميراث للنساء المخصصات في أنغكولا في منطقة باتانغ 
 أنغكولا ، منطقة تبانولي سيلاتان ، وجهة نظر قانونية إسلامية 

SYAHRINI HARAHAP 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad yang satu kepada abjad yang lain. 

Transliterasi Arab-Latin adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin berikut 

perangkatnya. Pedoman penulisan ini didasari dari Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987 dan No. 

0543bJU/1987. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan 

dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar 

huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangakan tidak dilambangkan ا

 ba b be ب

 ta t te ت

 es (dengan titik di atas) £ ±£ ث

 jim j je ج

 ha (dengan titik di bawah) ¥ ±¥ ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 al © zet (dengan titik di atas)© ذ

 ra r er ر

 zai z zet ز
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 sin s es س

 syim sy es dan ye ش

 sad £ es (dengan titik di bawah) ص

 dad « de (dengan titik di bawah) ض

 ta ¯ te (dengan titik di bawah) ط

 za § zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k Ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 waw w we و

 ha h ha ه

 hamzah ’ apostrof ء

 ya y ye ي

 

 

 

 

 



 

xii 
 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal tunggal 

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ

´ 

fathah A a 

  َ

¸ 

kasrah I i 

  َ

˚ 

dammah U u 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan Huruf Nama 

 fathah dan ya ai a dan i ي   َ  ´

 fathah dan waw au a dan u و   َ  ´

 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya a> a dan garis di atas ا ى́ 

 Kasrah dan ya i> i dan garis di atas ي  َ  ¸

 Dammah dan wau u> u dan garis di atas و  َ  ˚

 

d. Ta marbut’ah 

Transliterasi untuk ta marbut’ah ada dua: 

1. Ta marbut’ah hidup 

Ta marbut’ah hidup atau mendapat h}arkat fath}ah, kasrah dan d}ammah, 

transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta marbut’ah mati 

Ta marbut’ah yang mati atau mendapat h}arkat sukun, transliterasinya adalah 

/h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbut’ah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbut’ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

 

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, 

tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. 
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f. Kata sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: ل ا , 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2) Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti 

huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

g. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu 

hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

h. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda) maupun harf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau h}arkat yang dihilangkan, 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 
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i. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda) maupun harf, 

ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau h}arkat yang dihilangkan, 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

 

j. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku 

dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama 

diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

− Wa ma Muhammadun illa rasul 

− Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan 

− Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur’anu 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 
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